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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang prosedur penerjemahan pada teks berita
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin. Untuk menganalisis prosedur penerjemahan
digunakan teori prosedur penerjemahan dari Newmark. Metode dan teknik yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada hasil terjemahan teks berita.
Dimana prosedur penerjemahan tidak hanya digunakan untuk menerjemahkan berbagai teks,
namun juga memiliki fungsi yang lebih penting yaitu dalam menerjemahkan teks berita.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk menggunakan
prosedur penerjemahan yang baik dan tepat.

Kata kunci : Prosedur penerjemahan, teks berita, penerjemahan berita

Abstract

This study aims to analyze the procedure for translating Indonesian news texts into Mandarin. To analyze
the translation procedure, Newmark's theory of translation procedures was used. The methods and
techniques used are qualitative research methods based on the translation of news texts. Where the
translation procedure is not only used to translate various texts, but also has a more important function,
namely in translating news texts. With this research, it is hoped that it can help readers to use good and
appropriate translation procedures.

Keywords: translation procedure, news text, news translation

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin modern saat ini, fenomena media yang terjadi ialah
meningkatnya perusahaan-perusahaan media yang mengembangkan sayapnya dan merambah
ke dunia internasional. Seiring dengan hal tersebut, kebutuhan jasa penerjemah dalam sebuah
perusahaan media juga meningkat. Media dan penerjemahan telah menjadi hal yang tak
terpisahkan di dunia global ini di mana keduanya memainkan peran yang sangat penting
dalam transmisi berita internasional. Keduanya tidak hanya menginformasikan pembaca,

tetapi mereka juga memfasilitasi aliran informasi. Oleh karena itu, penerjemah diperlukan
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untuk setiap lembaga media guna mewujudkan komunikasi yang efisien. Banyak media berita
saat ini yang memposisikan penerjemahan sebagai bagian penting dalam proses jurnalistik
dan telah banyak dilakukan oleh perusahaan surat kabar di berbagai negara.

Menurut Nababan (2012), terjemahan berkualitas harus memenuhi tiga aspek, yaitu
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Sebuah terjemahan berita tidak hanya harus
terbaca dan dipahami oleh pembaca, namun juga harus akurat dari sisi makna. Di sinilah
peran penerjemah berita sangat penting sebagai jembatan pembaca teks sasaran (TSa) dengan
teks sumber (TSu). Penerjemah berita harus mampu memindahkan pesan dari teks sumber
(TSu) ke dalam teks sasaran (TSa) secara utuh agar tidak membentuk opini publik.

Berita terbagi menjadi beberapa kategori yaitu #: 2> Shéhui ‘sosial’, Bf B shizhéng

‘politik’, 2t %4 jingmao ‘ekonomi dan perdagangan’ , #£ %1 hua shé ‘komunitas masalah

sosial’, &l &% dongtai ‘tren’, K [H xilixidn ‘enjoy’, dan % & Yulé ‘hiburan’. Dalam
menerjemahkan sebuah teks berita, sangat penting untuk memperhatikan beberapa aspek
tertentu guna menghindari adanya kesalahpahaman atau kesalahan dalam penyampaian
sebuah berita. Demi tercapainya tujuan penerjemahan yang berkualitas, prosedur
penerjemahan menjadi hal yang sangat penting. Pengetahuan tentang prosedur penerjemahan
bermanfaat untuk seorang penerjemah dalam menyesuaikan perubahan bentuk gramatikal
yang sesuai dengan makna yang ada dalam teks sasaran (Tsa).

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur penerjemahan
sebuah teks berita sangat penting dalam proses memproduksi berita, sehingga menghasilkan

berita yang berkualitas dan terpercaya.

2. KAJIAN LITERATUR

Dalam melakukan penerjemahan, ada beragam prosedur penerjemahan yang dapat
diimplementasikan. Prosedur penerjemahan menjadi hal yang sangat penting dalam
memudahkan penerjemah dalam menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam teks
sumber (Tsu) untuk kemudian disesuaikan ke dalam teks sasaran (Tsa). Dengan demikian,
pesan, pemikiran, ide dan konsep dalam Tsu dapat disampaikan ke dalam Tsa. Dalam hal ini
bahasa Indonesia sebagai Tsu dan bahasa Mandarin sebagai Tsa. Menurut Newmark (1988)
prosedur penerjemahan digunakan untuk kalimat dan unit bahasa yang lebih kecil. Berikut
adalah prosedur penerjemahan tersebut.

(1) Transposisi
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Transposisi adalah salah satu prosedur yang umum digunakan dalam penerjemahan.
Prosedur ini melibatkan perubahan tata bahasa dari Tsu ke Tsa dan merupakan satu-satunya
prosedur penerjemahan yang berkaitan dengan tata bahasa. Contoh Transposisi sebagai
berikut :

He will soon be back (English) = No tardara en venire (Spanish,).
Kata keterangan (adverb) ‘soon’ pada bahasa Inggris berubah menjadi kata kerja (verb)
‘tardar’ pada bahasa Spanyol.
Newmark mengungkapkan bahwa transposisi dibagi menjadi 4 jenis perubahan
gramatikal, yaitu:

a. Transposisi otomatis, yang bermakna bahwa penerjemah tidak memiliki pilihan lain
selain melakukan perubahan, misalnya perubahan dari jamak ke plural dan juga
perubahan tata letak kata sifat yang menyesuaikan dengan tata bahasa Tsa.

b. Transposisi yang diperlukan, yang digunakan pada saat struktur tata bahasa yang
digunakan dalam Tsu tidak ada padanannya dalam Tsa.

c. Transposisi yang terjadi apabila secara tata bahasa sepadan namun tidak sesuai
dengan penggunaan alami dan menjadi kaku dalam Tsa.

d. Transposisi unit, misalnya kata menjadi frase dan frase menjadi klausa.

(2) Modulasi

Modulasi adalah perubahan kata, merupakan variasi melalui pergeseran sudut pandang,
perspektif dan disertai dengan perubahan leksikal dalam Tsa. Prosedur ini digunakan untuk
menghasilkan penerjemahan yang alami. Modulasi dan Transposisi adalah dua prosedur
utama dalam penerjemahan dan kadang digunakan bersamaan.

Contoh Modulasi :
1) Il n’apas hésité = He acted at once (Dia bertindak sekaligus)
2) Shallow = poco profondo— (Kedangkalan)

Modulasi dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Modulasi wajib, yang digunakan ketika kata, frase, atau struktur tidak memiliki

maknla yang setara dalam Tsa.

b. Modulasi bebas, yang digunakan ketika penerjemah menolak terjemahan literal.

Ini adalah modulasi yang harus dilakukan untuk memperjelas makna, atau untuk

membuat Tsa menjadi lebih natural dan familiar.
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(3) Adaptasi
Adaptasi adalah penggunaan padanan yang diakui kesetaraannya dalam dua situasi.
Hal ini berhubungan dengan kesetaraan budaya, digunakan untuk penerjemahan yang
melibatkan esensi budaya yang diterapkan dalam Tsa. Penerjemah melakukan perubahan
terhadap Tsu dengan menyesuaikan kaidah bahasa dan budaya dalam masyarakat Tsa. Contoh
Adaptasi sebagai berikut :
Dear Sir (Inggris)= Dengan hormat (Indonesia)
(4) Transference
Transference adalah prosedur penerjemahan yang melibatkan pemindahan kata yang
berasal dari Tsu ke dalam teks Tsa, dan kadang juga melibatkan transliterasi dari satu bentuk
huruf ke huruf yang lain. Contoh Transference sebagai berikut :
1) Fudschijama (German) = Fujiyama (Indonesia)
2) Serious (Inggris)= Serius (Indonesia)
3) Addition
Addition adalah penambahan, dalam prosedur penerjemahan ini melibatkan penambahan
yang bersifat budaya (perbedaan antara budaya Tsu dan Tsa), dan teknis (berhubungan
dengan topik dan linguistik) dengan memberi informasi tambahan yang lebih banyak
dibanding teks asli. Contoh Addition sebagai berikut :
TSu : Saya Penari.
TSa : I am a dancer.
Pada contoh tersebut, kata ‘am’ dan ‘@’ harus ditambahkan demi keberterimaan
struktur bahasa sasaran.
(5) Reduction
Reduction adalah pengurangan, dalam prosedur penerjemahan ini berbanding terbalik
dengan additon. Dalam prosedur reduction, penerjemah melakukan pengurangan jumlah
elemen yang terbentuk dalam Tsu. Prosedur ini harus menghormati relevansi, yaitu tidak ada
informasi penting yang dihilangkan oleh penerjemah. Contoh Reduction sebagai berikut :
Bulan puasa kaum muslim dipadatkan menjadi Ramadan (Arabic)
(6) Kesetaraan Deskriptif
Kesetaraan deskriptif adalah membuat deskripsi dalam Tsa yang mengandung arti
yang sesuai dengan kata dalam Tsu. Dilakukan apabila tidak ditemukan padanan kata dalam

Tsa. Contoh Kesetaraan Deskriptif sebagai berikut :
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a. Samurai = Japanese aristocracy from the eleventh to the nineteenth
century (aristokrasi Jepang dari abad kesebelas hingga abad kesembilan belas)
b. White Monday = Holy Spirit (hari suci)
(7) Naturalisasi
Naturalisasi adalah penyesuaian kata Tsu terlebih dahulu dengan pengucapan normal,
lalu ke morfologi normal Tsa. Contoh Naturalisasi sebagai berikut :
a. Estate (bahasa Inggris) = estat (bahasa Indonesia)

b. Television (bahasa Inggris) = Televisi ( bahasa Indonesia)

3.METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode
kualitatif, menurut Alwasilah (2003:97), memiliki kelebihan adalah adanya fleksibilitas yang
tinggi bagi peneliti ketika menentukan langkah-langkah penelitian. Metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang vyang berperilaku yang dapat diamati. Penelitian digunakan untuk
mendeskripsikan apa saja yang termasuk di dalamnya dengan cara mencatat, menganalisa
data, serta mengidentifikasi apa saja yang menjadi fenomena dari penelitian ini. Dengan
penelitian ini dapat menggali dan mencari informasi secara detail berdasarkan data yang

dikumpulkan berasal dari teks berita bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh portal berita Guo

JiRiBao (EFfrBER) .

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan mengenai prosedur penerjemahan, dibagi berdasarkan kategori beritanya.

Terdapat 4 kategori berita yang akan dianalisis berdasarkan teori Newmark yaitu % Shéhui
‘sosial’, KN xitixian ‘enjoy’, #7Z% dongtai ‘tren’dan & 7k Yulé ‘hiburan’.
a. Penerjemahan Teks Berita Kategori < Shéhui ‘sosial’
Kategori #f & Shéhui ‘sosial’ merupakan teks berita paling banyak diterjemahkan.

Kategori sosial ini menyajikan teks berita yang berisi tentang peristiwa sosial yang terjadi
dalam masyarakat atau komunitas di Indonesia. Dalam hal teks berita diterjemahkan secara
keseluruhan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin serta menerjemahkan judul

berita tersebut. Berikut ini hasil analisis yang disajikan dalam bentuk tabel.
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Tsu : teks sumber; Tsa : teks sasaran

Tabel 1: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 123 Shéhui ‘sosial’

Tsu : Video berdurasi 4 menit 28 detik itu beredar di sejumlah platform media sosial
termasuk Facebook dan sejumlah grup WhatsApp.

Tsa : 4 735§ 28 #EYMINFEfe F0 WhatsApp F4- LA LI f% .

Pinyin : 4 Fénzhong 28 miao de shipin zai lidn shii hé WhatsApp déng shéjiao méiti
shang liichuan.

Prosedur Penerjemahan : Transposisi dan Reduction

Berdasarkan tabel di atas, prosedur penerjemahan yang digunakan adalah transposisi
dan reduction karena dalam menerjemahkannya berfokus pada isi Tsa. Dalam kalimat di
atas, terjadi perubahan tata bahasa yang menyesuaikan dengan struktur bahasa dalam Tsa.
Selain itu, terjadi juga pengurangan elemen yang mana dalam kalimat Tsu menjelaskan
bahwa video tersebut beredar di sejumlah platform media sosial termasuk Facebook dan
sejumlah grup Whatsapp. Terdapat kata “Platform” dan “sejumlah grup” yang tidak perlu
diterjemahkan karena menyesuaikan padanan kata dalam kalimat Tsa, namun pengurangan
dilakukan dengan tetap mempertahankan informasi penting. Sehingga dapat memudahkan
pembaca untuk memahami maksud dari kalimat tersebut dan tetap memperoleh informasi

yang valid.

Tabel 2: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 1% Shéhui ‘sosial’

Tsu : Azlan menambahkan, dia memberi kesempatan seluruh warga desa yang mau hadir
untuk naik helikopter miliknya secara gratis.

Tsa: P2z =4k, A AN RN ZRERLET .

Pinyin : A 71 ldn jix0 shud, ta g&i sudydu ciinminmen feénxiing miinfeéi chéngzud
zhishéngji.

Prosedur Penerjemahan: Transposisi dan Reduction

Prosedur yang digunakan adalah prosedur penerjemahan transposisi dan reduction.
Transposisi yang dilakukan adalah pada teks “naik helikopter miliknya secara gratis”

menjadi “ %0 #& 3 44 B F+4/1” (gratis naik helikopter) agar menciptakan kalimat yang lebih

natural dalam Tsa. Adapun untuk reduction atau pengurangan, dilakukan dengan tujuan
untuk memilih inti dari kalimat tersebut dan membentuk parafrase yang lebih pendek dari
Tsu. Dalam kalimat tersebut, terlihat bahwa penerjemahannya tidak lengkap dan
mengabaikan kata ‘kesempatan’, ‘yang mau hadir’, dan ‘miliknya’ karena kata sebelum dan
sesudahnya sudah mewakilkan maksud dari kalimat. Tujuan kalimat ini menggunakan
prosedur penerjemahan transposisi dan reduction yaitu agar pembaca dapat lebih mudah

memahami maksud kalimat tersebut.
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Tabel 3: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 123 Shéhui “sosial’

Tsu : Kecelakaan yang merenggut nyawa Arief terjadi di Jalan Raya Ngunut Desa Pulosari,
Kecamatan Ngunut, di sekitar RS Era Medika.

Tsa: XEFHAR LA Ngunut X, ERFEEFR, Ngunut B, #818KERr (RS.Medika) M,
Pinyin : Zh¢ qi shigu fashéng zai Ngunut qi, pu lud sa licin,Ngunut lu, méi di ka yiyuan
(RS.Medika) fujin.

Prosedur Penerjemahan: Modulasi dan Transference

Berdasarkan tabel di atas, prosedur yang digunakan yaitu gabungan antara Modulasi
dan Transference. Kata-kata yang terdapat dalam kalimat Tsu tidak diterjemahkan secara
keseluruhan. Terdapat perubahan kata, dalam kalimat “kecelakaan yang merenggut nyawa”

diterjemahkan menjadi “IX #C & #{ & 4~ yang berarti “kecelakaan ini terjadi”. Kemudian

prosedur penerjemahan fransference atau memasukan kata Tsu ke dalam Tsa, dapat dilihat pada

keterangan “where” atau keterangan nama tempat yaitu . “Ngunut”, dan “R.S Medika”.

Tabel 4: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 1% Shéhui ‘sosial’

Tsu : Bongkar Makam Jenazah Covid di Parepare, 6 Warga Ditetapkan Tersangka
Tsa: (6 7 EREZWAETIEFI T

Pinyin : 6 Ming jumin wa fén zai ba li¢ ba li¢ shi béi bu

Prosedur Penerjemahan : Reduction

Prosedur penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan judul di atas adalah
prosedur penerjemahan reduction. Hal ini dilakukan karena mengingat judul berita harus dibuat
menarik, bukan kalimat panjang, dan merupakan isi dari berita tersebut. Sehingga dalam
kalimat Tsu kata “jenazah covid” tidak diterjemahkan karena inti dari berita ini adalah 6 warga

yang membongkar makam ditangkap polisi.

Tabel 5: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 1% Shéhui ‘sosial’

Tsu : Pendapatan bersihnya fantastis mencapai Rp 5 juta per hari.
Tsa: B ASILEX 500 TEIEE.

Pinyin : Jing shouru gaodd méitian 500 wan yinni dun.

Prosedur Penerjemahan : Reduction dan Adaptasi

Tabel di atas menggunakan prosedur penerjemahan reduction dan adaptasi. Reduction
atau pengurangan kata dilakukan karena kata ‘fantastis’ yang terdapat di dalam Tsu tidak
diterjemahkan. Tujuan tidak diterjemahkan karena isi dari hasil terjemahan sudah menjelaskan
dan dapat dipahami oleh pembaca. Untuk prosedur penerjemahan adaptasi diterapkan pada

“Rp5 juta” jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin menjadi 500 /5 (5 =10000). Hal
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tersebut disebabkan karena penghitungan nominal dalam bahasa Mandarin per empat angka,
sedangkan dalam bahasa Indonesia per tiga angka.

b. Penerjemahan Teks Berita Kategori {K [ ‘enjoy’
Kategori K [N ‘enjoy’ merupakan teks berita yang menyajikan berita terkait fashion,

kuliner, relationship, gaya hidup yang sedang terjadi di negara tersebut. Berita dalam kategori

{KIN ‘enjoy’ ini cukup digemari oleh pembaca karena isi berita biasanya menarik dan dicari

oleh pembaca yang ingin mengetahui serta mengikuti perkembangan yang saat ini sedang

terkenal di seluruh dunia.

Tabel 6: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 1K K’ enjoy’

Tsu : "Pemprov DKI Jakarta kembali memperpanjang masa PPKM Mikro hingga 22 Maret
2021. Hal ini dilakukan untuk menekan angka penyebaran kasus Covid-19,"

Tsa: “FEINAEBUNFREGH KIEEIBRFIHABREKE] 2021 F£3 B 22 H, XHHE N
THEFERSY 8.

Pinyin : “Yajiada shéng zhéngfu zaici jiang shéqi huédong xianzhi qixian yanchang dao
2021 nién 3 yué 22 ri. Zhéyang zuo shi weile fangzhi xinguan bingdt kuosan.”

Prosedur Penerjemahan : Transposisi dan Modulasi

Berdasarkan tabel di atas, prosedur penerjemahan yang digunakan adalah transposisi
pada bagian kalimat pertama. Langkah pertama, menerjemahkan satu persatu kata yang
terdapat dalam Tsu kemudian menyusun kata tersebut sesuai urutan penyusunan yang tepat
dalam Tsa. Pada bagian kalimat kedua, menggunakan prosedur penerjemahan modulasi.
Kalimat “menekan angka penyebaran kasus Covid-19” diterjemahkan menjadi [ 1 #7 &R
¥ B fangzhi xinguan bingdu kudsan yang artinya “mencegah penyebaran covid-19”. Hal ini
dilakukan karena tidak adanya padanan kata “menckan angka” yang tepat dalam Tsa.
Sehingga penulis menunggunakan prosedur penerjemahan modulasi, dengan begitu hasil
terjemahan dapat dipahami dengan baik.

c. Penerjemahan Teks Berita Kategori % 7k ‘enjoy’

Tabel 7: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori %27 ‘enjoy’
Tsu : Aprilia sempat membela Timnas Bola Voli Indonesia untuk ajang SEA Games 2015
Singapura.
Tsa: XEEHFIL A 2015 FHINE R IIE s = AIENEHEEREZRBA .
Pinyin : Ai pti rui li yd wéi 2015 nién xinjiapd dongnanya yundonghui de yinni paiqgit gu6jia dui.
Prosedur Penerjemahan : Transposisi
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Tabel di atas diterjemahkan menggunakan prosedur penerjemahan transposisi. Hal
tersebut dilakukan karena lebih mengutamakan isi atau inti dari kalimat dan menjaga agar
kalimat tersebut menjadi natural dalam Tsa, dengan mengorbankan bentuk Tsu. Sehingga isi

teks dapat tersampaikan dengan baik dan dipahami oleh pembaca.

Tabel 8: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori %% % ‘hiburan’
Tsu : "Kalau disuruh balikin, balikin juga dong uang kecapekan kami, tim segala macam.
Kami kan pergi ke sana, bukan kerja yang di Jakarta segala macam,"
Tsa : “QERZORIREI(B) , AR ZiIR 0] oz B0 LIRS 71, BIVSESERI S . &
MIZBEE H PR, ARG REIA TAE—F. >

Pinyin : “Rugud yaoqiu fanhui (qian), na bixdi fanhui shouyao yuan dao nd'er de jingli,

v —

gongzuo yiyang.”
Prosedur Penerjemahan : Addition

Kalimat di atas menggunakan prosedur penerjemahan addition atau penambahan kata
untuk menerjemahkan kalimat kutipan di atas karena Tsu merupakan bahasa lisan yang sulit
dipahami jika langsung diterjemahkan secara keseluruhan. Sehingga saat menerjemahkannya
berusaha untuk menerjemahkannya dengan menambakan unsur-unsur penjelas. Dengan

demikian pembaca dapat memahami maksud dari isi kutipan tersebut.

Tabel 9: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori % % ‘hiburan’
Tsu : Oleh karena itu, Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) bakal memanggil stasiun televisi
yang bersangkutan pada Senin (15/3/2021).
Tsa: Kk, EIJe] #i&k s (KPD HMAT KM G EZY— (15/3/2021)
Pinyin : Yinci, yinni guangbo weéiyuanhui (KPI) zhaohuan yoéuguan dianshitai zai xingqi yi
(15/3/2021)
Prosedur Penerjemahan: Transposisi dan Transference

Penerjemahan kalimat di atas dilakukan dengan menggunakan prosedur penerjemahan
transposisi dan prosedur penerjemahan transference. Dalam keseluruhan kalimat di atas, kata
demi kata yang terdapat dalam Tsu diterjemahkan kemudian mengubah susunan kata dengan
menyesuaikan aturan penyusunan yang terdapat dalam Tsa. Prosedur ini dapat dilakukan jika
kata-kata yang terdapat dalam Tsu sudah ada padanannya dalam Tsa. Singkatan KPI
diterjemahkan menggunakan prosedur penerjemahan transference karena dengan tujuan

memperkenalkan istilah yang ada dalam teks sumber.

Tabel 10: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori %%k ‘hiburan’

Tsu : "Bagaimana perasaan Anda tentang istana yang mendengar Anda mengatakan
kebenaran hari ini?"

Tsa : 43¢ [H{ £ R RIRAS R BRI, REEEARE?
83



https://www.suara.com/tag/kpi

Pinyin : “Dang yinggué wangshi faxian ni jintian shud de shi zhén hua shi, ni génjué
zénme yang?”’
Prosedur Penerjemahan : Modulasi

Dalam Bsu terdapat kata ‘istana’ dan diterjemahkan menjadi “Z& E F = Yingguod

wangshi” yang memiliki arti ‘keluarga kerajaan Inggris’. Penerjemahan ini dilakukan karena
konteks berita yang sedang membicarakan masalah terkait keluarga Inggris. Prosedur
penerjemahan modulasi dilakukan karena menghindari kesalahpahaman maksud yang terdapat
di Tsu. Jika kata ‘istana’ diterjemahkan secara harfiah, dikhawatirkan maksud dari kalimat
tidak sesuai dan akan terjadi pergeseran makna.

d. Penerjemahan Teks Berita Kategori mf 7 ‘tren’

Tabel 11: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori 2/ tren’
Tsu : Viral video aksi balap liar di Jalan Raya Fatmawati, Jakarta Selatan, disiarkan secara
live di media sosial TikTok.
Tsa : /£ TikTok #1352 A b A% B R HE AN Ik DX i P 4k 45 i PE AR 28 LU SR EL 4
Pinyin : Zai TikTok sh¢jiao méiti shang féeng chuan de nan yajiada qi fi md wa di lu motud
ché bisai zhibo
Prosedur Penerjemahan : Transposisi dan Reduction

Dalam proses penerjemahan, kalimat di atas menggunakan prosedur penerjemahan
transposisi dan reduction, dengan struktur tata bahasa yang berubah dan kata ‘video’ yang
terdapat dalam Tsu tidak diterjemahkan. Namun hasil terjemahan dapat diterima dan dipahami

pembaca karena secara keseluruhan kalimat sudah sangat jelas.

Tabel 12: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori zfjs ‘tren’

Tsu : Sementara itu, petugas kepolisian dari jajaran Polsek Rengel, Polres Tuban yang
mendapatkan laporan adanya penemuan bayi itu langsung mendatangi lokasi kejadian untuk
melakukan olah TKP.

Tsa: [EAY, Tuban BEWETRMBILNRE, REIZAEERHKEE.

Pinyin : Téngshi,Tuban jingcha shou daole faxian ying'ér de baogao, ranhou liji qianwang
xianchang jiancha.

Prosedur Penerjemahan : Reduction dan Transference

Prosedur penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan kalimat di atas adalah
prosedur penerjemahan reduction. Kalimat “Petugas kepolisian dari jajaran Polsek”
diterjemahkan menjadi “ %% £2 jingchd” yang artinya ‘polisi’. Hal tersebut dilakukan karena
menghindari kesalahan dalam menerjemahkan. Selain itu, kalimatnya juga menjadi lebih

singkat dan hanya menuliskan inti dari informasi yang diberikan. Kata ‘Tuban’ dari Tsu
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dimasukkan ke dalam Tsa karena merupakan keterangan nama tempat, sehingga pembaca

berita dapat memahami dengan jelas mengenai lokasi atau tempat kejadian tersebut terjadi.

Tabel 13: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori ZJ % ‘tren’
Tsu : “Dia meninggal karena sakit dan ditemukan di kamar. Tidak ada tanda-tanda kekerasan.
Kemungkinan karena penyakit darah tinggi,” katanya.
Tsa: fliii: “fbBET-B0w, BORKIAED R, WHRJES, YD WREER fefe &k,
Pinyin : Ta shud:“Ta si yu jibing, p1 fa xian zai fangjian li, méiyou baoli jixidng, chubu hudiyi
kénéng shi yin gao xiéya.”
Prosedur Penerjemahan : Reduction dan Addition

Tabel di atas menggunakan prosedur penerjemahan reduction dan addition untuk
menerjemahkan kalimat di atas. Kata ‘penyakit’ yang terdapat dalam Tsu tidak diterjemahan
dengan alasan penulis cukup menerjemahkan kata ‘darah tinggi’ yang diketahui oleh banyak
orang bahwa darah tinggi merupakan salah satu nama penyakit. Pada bagian kalimat terakhir,

penulis menambahkan kalimat keterangan “#JJ25 A& chubu huaiyi” yang berarti ‘dugaan awal’

sehingga kalimat dapat dipahami dengan baik.

Tabel 14: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori ZJ % ‘tren’
Tsu : Andi mengatakan pihak sekolah tidak pernah menagih biaya pendidikan kepada para siswa
tersebut. Sebab, mereka yang menunggak tergolong sebagai siswa tidak mampu.
Tsa: Zillii, “ARMREA ERAAA AT R N ARAT 22 38 I N IR AN 22 27 1 222
Pinyin : An di shuo, xuéxidao conglai méiydu yaoqiti xuéshéng jido xuéfei jitshi yinwei wei fu xuéfei
de rén baokuo fu bu qi xuéféi de xuésheng.
Prosedur Penerjemahan : Transposisi

Tabel di atas menggunakan prosedur penerjemahan transposisi dengan
menerjemahkan kata demi kata kemudian menyesuaikan susunan kata dalam kalimat
terjemahan yang sesuai dengan kata dalam kalimat Tsa. Perubahan tata bahasa yang terjadi

adalah tanda baca dalam Tsu berubah dalam Tsa.

Tabel 15: Analisis Penerjemahan Teks Berita Kategori ZJ 2 ‘tren’
Tsu : "Makan dirazia, memang **** (mengeluarkan kata umpatan, red) polisi ini," kata wanita itu
dalam video.
Tsa: fhifi: “FRAEFZIRIMIMRE BRI E . I, XADEE w0 (TS
Pinyin : Ta shud:“Wo zai chifan de shihou zao dao tji jiancha. Diqué, zhége jingcha****
(zanghua)“.
Prosedur Penerjemahan : Transposisi dan Addition

Berita di atas diterjemahkan menggunakan prosedur penerjemahan transposisi dan

addition karena kalimat tidak lengkap dan jika diterjemahkan secara langsung dapat
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menghasilkan terjemahan yang tidak sesuai dan tidak dimengerti oleh pembaca. Dalam
kalimat ini, seorang tersangka yang diduga melanggar prokes sedang berkata kasar.
Penerjemahan kalimat di atas tersebut menjelaskan maksud ucapan dari narasumber dalam

berita tersebut.

5. KESIMPULAN

Prosedur penerjemahan sangat diperlukan dalam proses penerjemahan agar hasil yang
didapatkan mudah dipahami dengan baik. Dalam proses penerjemahan, perlu melalui
beberapa tahap. Tahap tersebut sebagai berikut : (1) membaca berita berbahasa Indonesia, (2)
meringkas berita, (3) menerjemahkan teks berita (judul dan isi), (4) memilih sampul foto atau
video, dan (5) editorial dan publish. Berdasarkan hasil analisis menerjemahkan teks berita
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin dapat disimpulkan bahwa tidak semua prosedur
penerjemahan dapat diterapkan dalam penerjemahan berita, hal tersebut bergantung dari jenis
dan tujuan dari berita tersebut. Prosedur yang paling dominan digunakan yaitu reduction atau
pengurangan elemen kata, hal ini terkait dengan perbedaan kosa kata dan gramatikal bahasa

Mandarin dan bahasa Indonesia.
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